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Transformasi digital di era pendidikan 4.0 telah menghadapkan beberapa tantangan dalam 

proses belajar mengajar. Tantangan mendasar pada era pendidikan tersebut adalah guru 

khususnya guru SMK dituntut untuk menguasai kemampuan menggunakan teknologi 

digital dalam proses pembelajaran. Pendidikan dan pelatihan yang tepat perlu 

diselenggarakan demi memenuhi kebutuhan kompetensi digital tenaga pendidik SMK. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis kebutuhan diklat teknologi digital pada guru SMK 

berdasarkan pengaruh literasi digital terhadap kemampuan menggunakan teknologi 

digital dalam pembelajaran. Penelitian ini merupakan penelitian ex-post facto yang 

mengukur besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Penelitian 

dilaksanakan di 6 SMK swasta di kabupaten sleman program keahlian teknik otomotif 

dengan sampel 50 guru produktif. Teknik pengumpulan data menggunakan metode 

angket atau kuesioner dengan jenis angket tertutup yang memiliki 5 alternatif jawaban. 

Validasi instrument menggunakan validasi expert judgment dan korelasi product moment. 

Teknik analisis data menggunakan regresi analisis linear dengan bantuan python machine 

learning untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat yang kemudian 

hasilnya digunakan sebagai prediksi perlakuan variabel bebas kepada variabel terikat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan literasi 

digital terhadap kemampuan menggunakan teknologi digital. Hasil tersebut memiliki arti 

bahwa semakin tinggi literasi digital dimiliki oleh guru maka guru tersebut semakin tinggi 

kemampuan dalam menggunakan teknologi digital atau sebaliknya semakin rendah 

literasi digital yang dimiliki oleh guru maka akan semakin rendah kemampuan guru dalam 

menggunakan teknologi digital sehingga perlu mendapatkan diklat. Kesimpulannya 

adalah kebutuhan diklat teknologi digital pada guru SMK dapat diprediksi dari tinggi atau 

rendahnya literasi digital yang melekat pada guru. 
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1. PENDAHULUAN 

Transformasi digital di era revolusi industri 4.0 telah 

menghadapkan dunia pada digitalisasi hampir disemua bidang, 

khususnya pendidikan [1], [2]. Perubahan yang saat ini paling 

terkenal di dunia pendidikan adalah pendidikan 4.0 yang 

pembelajarannya mulai berbasis cyber physical system [3]. 

Perubahan di era pendidikan tersebut telah mendisrupsi cara dan 

model pembelajaran konvensional. Pendidikan secara cepat harus 

merespon aktif perubahan tersebut dengan tindakan nyata dan 

mengarah pada penyelesaian masalah dan penyelarasan pada 

perkembangan yang ada [4], [5]. Penyelarasan pendidikan 

terhadap perkembangan tersebut harus dilakukan secara 

menyeluruh demi kualitas dan hasil pembelajaran yang 

menyeluruh pula, mulai dari penyelarasan sarana dan prasarana 

hingga guru yang adaptif dan capabel terhadap penggunaan 

teknologi digital terkini. Lalu muncul pertanyaan apakah guru 

siap menghadapi tantangan pendidikan 4.0.? Kemudian 

bagaimana cara memanfaatkan teknologi digital berbasis internet 

untuk mendukung proses pembelajran dalam pendidikan 4.0? 

maka sangat penting untuk mengetahui, memahami, dan mampu 

menggunakan teknologi digital tersebut untuk menunjang 
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efektifitas dan kualitas pembelajaran [6], [7]. Garis besarnya 

sistem pendidikan sekarang harus mempersiapkan lulusanya 

dengan keterampilan untuk berhasil dalam dunia abad ke-21 yang 

bersamaan hadirnya Pendidikan 4.0 yang mempunyai ciri 

tersendiri dalam proses pembelajarannya [8]–[10]. 

 

Pengintegrasian teknologi digital berbasis cyber secara masiv 

untuk pembelajaran merupakan salah satu ciri dari pendidikan 4.0 

sebagai respon hadirnya transformasi digital di era industri 4.0 

[11]. Pengembangan model e-learning dari segi konsep dan 

pelaksanaannya semakin berbasis teknologi terkini yang ada. 

Pengintegrasian teknologi informasi dan komunikasi secara 

masiv untuk pembelajaran bukan tanpa alasan yang nyata. 

Digitalisasi proses produksi di dunia kerja yang sering disebut 

Industrial Cyber-Physical Systems (ICPS) membutuhkan 

kompetensi tinggi penguasaan teknologi informasi dan 

komunikasi [12]. Itulah yang menjadi alasan mendasar 

diintegrasikannya teknologi ICT dalam proses pembelajaran [13]. 

Dunia kerja tentu saja menginginkan perubahan cara dan proses 

teknologi yang semakin efektif dan efisien dengan semakin 

menyeluruhnya digitalisasi dalam hampir semua bidang proses 

produksi yang muaranya adalah meningkatkan kualitas hasil 

produksi dan meningkatnya pemasukan. Transformasi 

pembelajaran berbasis ICT secara menyeluruh dan tepat dalam 

proses pembelajaran diyakini mampu mengatasi permasalahan 

digitalisasi di dunia usaha perihal ketenagakerjaan, terutama di 

sekolah kejuruan. 

 

Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan untuk dunia kerja. 

Tujuan pendidikan kejuruan adalah untuk membekali individu 

dengan keterampilan yang muaranya adalah mencukupi 

kebutuhan hidup, sehingga menjadi salah satu syarat untuk 

kemakmuran ekonomi [14]. Kemudian Matthias [15] 

menambahkan bahwa pendidikan kejuruan harus memiliki tujuan 

utama pada pekerjaan untuk mempersiapkan lulusannya dengan 

baik untuk pasar tenaga kerja di masa depan. Dengan demikian, 

dapat dikatakan pendidikan kejuruan harus mempunyai daya dan 

kapabilitas untuk beradaptasi dengan perkembangan dunia kerja 

atau dunia industri saat ini, dalam hal ini revolusi industri yang 

telah berada pada tingkat ke empat [8]. 

 

Indonesia dalam kaitannya dengan pengembangan kompetensi 

sumber daya manusia untuk menjawab tantangan kompetensi 

dunia kerja saat ini berfokus pada pengembangan pendidikan 

vokasional yang merupakan pendidikan untuk dunia kerja. Fokus 

pengembangan pendidikan vokasional adalah melakukan 

transformasi pembelajaran di sekolah menengah kejuruan (SMK) 

[16], [17]. Perubahan salah satunya yang awalnya proses 

pembealajaran dilakukan secara langsung tatap muka mulai 

perlahan diubah menjadi blended learning yaitu dengan 

memadukan sistem e-learning dengan mengintegrasikan 

teknologi ICT dalam proses pembelajarannya [18]–[21]. Selain 

itu penerapan sarana dan prasarana untuk mendukung proses 

pembelajaran berbasis cyber physical system semakin 

digencarkan untuk mendukung kelancaran proses pembelajaran 

[22]. 

 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan kompleksitas 

pembelajaran vokasionalnya mulai merespon pendidikan 4.0 

dengan perlahan menerapkan e-learning dalam proses 

pembelajarannya. Namun di negara berkembang seperti 

indonesia, alih-alih transformasi pembelajaran tersebut dapat 

berjalan dengan baik, justru hadirnya teknologi ICT sekarang 

menimbulkan berbagai masalah. Indonesia yang terlambat dalam 

merespon Pendidikan 4.0 kesulitan dalam hal teknis 

pengoperasian teknologi tersebut. Kendala tersebut berdampak 

pada kualitas proses pembelajaran dengan model e-learning di 

negara tersebut masih jauh dari harapan [23]. 

 

Kualitas pembelajaran e-learning sangat dipengaruhi salah 

satunya oleh guru, yang dalam hal ini menjadi fasilitator 

pembelajaran siswa [24]–[27]. Guru dituntut untuk menguasai 

teknologi digital berbasis internet, dengan berbagai aplikasi 

pembelajaran didalamnya sehingga benar-benar dapat 

memfasilitasi siswa untuk belajar kreatif dengan efektifitas dan 

efisiensi waktu yang muaranya dapat meningkatkan kualitas dan 

hasil pembelajaran [28]–[30]. Guru yang tidak peduli terhadap 

perkembangan teknologi digital tidak akan dapat memahami dan 

merasakan manfaat teknologi tersebut untuk mendukung 

pembelajaran dengan model e-learning [31], [32]. Kemudian 

guru yang tidak terliterasi digital dengan baik akan kesulitan 

dalam mengaplikasikan teknologi digital untuk pembelajaran 

yang muaranya pembelajaran akan stagnan tidak akan 

berkembang lebih baik. 

 

Berangkat dari permasalahan diatas, sangat penting untuk 

menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan (diklat) guru yang 

tepat dalam menunjang kompetensi penggunaan teknologi digital 

untuk pembelajaran. Analisis kebutuhan diklat harus dilakukan 

untuk mengetahui besarnya kebutuhan guru untuk mendapatkan 

pendidikan dan pelatihan dalam menggunakan teknologi digital.   

2. METODE 

Penelitian yang menggunakan desain penelitian ex-post facto, 

karena data yang diperoleh adalah data dari hasil peristiwa yang 

telah berlangsung. Menurut Sugiyono [33] penelitian ex-post 

facto merupakan suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti 

peristiwa yang telah terjadi dan kemudian merunut ke belakang 

untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan 

kejadian tersebut. Penelitian yang akan dilakukan termasuk 

penelitian deskriptif kolerasional karena penelitian ini akan 

mencari hubungan antara variabel bebas yakni literasi digital (X) 

dengan variabel yang terikat yakni kompetensi penggunaan 

teknologi (Y). 

 

Penelitian dilaksanakan di enam Sekolah Menengah Kejuruan 

Swasta yang ada di Provinsi Yogyakarta. Pengambilan data 

penelitian dilakukan pada bulan Desember 2020. Populasi dalam 

penelitian ini adalah semua guru pengampu mata pelajaran 

produktif di tujuh Sekolah Menengah Kejuruan yang ada di 

Provinsi Yogyakarta dengan jumlah 138 orang dengan sampel 50 

orang.  Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah proportional random sampling. 

 

Metode pengumpulan data menggunakan teknik angket. Angket 

dalam penelitian ini merupakan angket tertutup yang 

menggunakan pernyataan dengan jawaban yang telah disediakan. 

Jumlah pernyataan sejumlah 10 butir pernyataan. Perumusan 

instrumen angket disusun berdasarkan kisi-kisi yang memuat 

indikator masing-masing variabel. Angket yang digunakan 

memiliki empat alternatif jawaban (5 likert) yaitu terdiri dari 
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Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju 

(TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan pola skor 5-4-3-2-1. 

Validasi instrumen menggunakan expert judgement dan korelasi 

product moment untuk mendapatkan keasihan butir-butir pada 

instrumen. 

 

Teknik analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif yang 

dimaksudkan untuk mendeskripsikan mean, median, mode, dan 

standar deviasi yang diperoleh dari hasil analisis data secara 

deskriptif. Kemudian uji hipotesis menggunakan analisis regresi 

linear (linear reggresion) berbantuan machine learning untuk 

mengukur besarnya pengaruh variabel bebas sebagai prediktor 

dan variabel terikat sebagai kriterium. Hasil analisis data 

kemudian digunakan sebagai pengambilan keputusan apakah 

literasi digital dapat digunakan untuk memprediksi kebutuhan 

pendidikan dan pelatihan teknologi digital. Analisis data dibantu 

dengan software pycharm menggunakan perintah linear 

reggresion dalam python machine learning [34]. Phyton memiliki 

metode untuk menemukan hubungan antara titik data nilai sumbu 

x dan nilai sumbu y serta menggambarkan garis regresi linier 

[35]. Script perhitungan dalam analisis data menggunakan python 

machine learning adalah sebagai berikut 

2.1. Analisis deskriptif 

Script 1. Analisis Deskriptif 

import numpy 

literasi_digital = 

[39,35,37,34,35,29,30,39,35,30,30,34,29,

28,35,37,34,35,29,30,39,35,30,30,34,35,3

0,30,34,29,28,35,37,34,35,29,30,39,35,37

,34,35,29,30,39,35,30,32,34,31] 

x = numpy.mean(literasi_digital) 

y = numpy.median(literasi_digital) 

z = numpy.std(literasi_digital) 

print(x) 

print(y) 

print(z) 

 

from scipy import stats 

literasi_digital = 

[39,35,37,34,35,29,30,39,35,30,30,34,29,

28,35,37,34,35,29,30,39,35,30,30,34,35,3

0,30,34,29,28,35,37,34,35,29,30,39,35,37

,34,35,29,30,39,35,30,32,34,31] 

a = stats.mode(literasi_digital) 

print(a) 

 

import numpy 

kompetensi_digital = 

[30,16,19,16,19,18,17,21,30,18,17,19,16,

19,19,29,17,18,16,17,16,21,17,18,29,18,2

0,21,16,19,20,19,26,16,22,16,16,21,17,24

,22,16,17,24,24,22,21,24,24,21] 

x = numpy.mean(kompetensi_digital) 

y = numpy.median(kompetensi_digital) 

z = numpy.std(kompetensi_digital) 

print(x) 

print(y) 

print(z) 

 

from scipy import stats 

kompetensi_digital = 

[30,16,19,16,19,18,17,21,30,18,17,19,16,

19,19,29,17,18,16,17,16,21,17,18,29,18,2

0,21,16,19,20,19,26,16,22,16,16,21,17,24

,22,16,17,24,24,22,21,24,24,21] 

a = stats.mode(kompetensi_digital) 

print(a) 

 

2.2. Analisis regresi 

Script 2. Analisis Regresi 
from scipy import stats 

x = 

[39,35,37,34,35,29,30,39,35,30,30,34,29,

28,35,37,34,35,29,30,39,35,30,30,34,35,3

0,30,34,29,28,35,37,34,35,29,30,39,35,37

,34,35,29,30,39,35,30,32,34,31] 

y = 

[30,16,19,16,19,18,17,21,30,18,17,19,16,

19,19,29,17,18,16,17,16,21,17,18,29,18,2

0,21,16,19,20,19,26,16,22,16,16,21,17,24

,22,16,17,24,24,22,21,24,24,21] 

slope, intercept, r, p, std_err = 

stats.linregress(x, y) 

print(r) 

 

from scipy import stats 

x = 

[39,35,37,34,35,29,30,39,35,30,30,34,29,

28,35,37,34,35,29,30,39,35,30,30,3435,30

,30,34,29,28,35,37,34,35,29,30,39,35,37,

34,35,29,30,39,35,30,32,34,31] 

y = 

[30,16,19,16,19,18,17,21,30,18,17,19,16,

19,19,29,17,18,16,17,16,21,17,18,2918,20

,21,16,19,20,19,26,16,22,16,16,21,17,17,

22,16,17,24,20,17,21,24,24,21] 

slope, intercept, r, p, std_err = 

stats.linregress(x, y) 

def myfunc(x): 

  return slope * x + intercept 

digital_literacy = myfunc(28) 

print(digital_literacy) 

digital_literacy = myfunc(33) 

print(digital_literacy) 

digital_literacy = myfunc(38) 

print(digital_literacy) 

 
import matplotlib.pyplot as plt 

from scipy import stats 

x = 

[39,35,37,34,35,29,30,39,35,30,30,34,29,

28,35,37,34,35,29,30,39,35,30,30,3435,30

,30,34,29,28,35,37,34,35,29,30,39,35,37,

34,35,29,30,39,35,30,32,34,31] 

y = 

[30,16,19,16,19,18,17,21,30,18,17,19,16,

19,19,29,17,18,16,17,16,21,17,18,2918,20

,21,16,19,20,19,26,16,22,16,16,21,17,17,

22,16,17,24,20,17,21,24,24,21] 

slope, intercept, r, p, std_err = 

stats.linregress(x, y) 

def myfunc(x): 

  return slope * x + intercept 

mymodel = list(map(myfunc, x)) 

plt.scatter(x, y) 

plt.plot(x, mymodel) 

plt.show() 

3. HASIL  

Hasil penelitian disajikan dalam bentuk deskripsi data hasil 

penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran umum 

deskripsi data yang mencakup mean, median, mode, standar 
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deviasi dan hasil analisis reggresi linear yang menunjukkan 

pengaruh variabel X terhadap Y. Data yang disajikan dari hasil 

penelitian ini berupa data mentah yang diolah menggunakan 

analisis statistik deskriptif dan analisis reggresi linear dalam 

machine learning dengan bantuan software Pycharm Versi 2.3.0.  

3.1. Literasi digital 

Data hasil analisis deskriptif variabel literasi teknologi digital 

yang didapatkan melalui instrumen angket dengan jumlah 

sebanyak 10 butir pernyataan mempunyai nilai rata-rata sebesar 

33,16, standar deviasi sebesar 3,312, nilai tengah 34 mode 35 

sejumlah 12 orang. Deskripsi perhitungan dan hasil ditampilkan 

pada gambar berikut: 

 

 

Gambar 1. Hasil analisis deskriptif variabel literasi digital 

 

3.2. Kompetensi teknologi digital 

Data hasil analisis deskriptif variabel kompetensi teknologi 

digital yang didapatkan melalui instrumen angket dengan jumlah 

sebanyak 10 butir pernyataan mempunyai nilai rata-rata sebesar 

33,16, standar deviasi sebesar 3,862, nilai tengah 19 mode 16 

sejumlah 10 orang. Deskripsi perhitungan dan hasil ditampilkan 

pada gambar berikut. 

 

 
Gambar 2. Hasil anlisis deskriptif variabel teknologi digital 

 

3.3.  Uji hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk menentukan apakah hipotesis yang 

telah dirumuskan diterima atau ditolak berdasarkan kriteria 

tertentu. Dalam hal ini uji hipotesis dilakukan menggunakan 

analisis regresi linear untuk mengukur besarnya pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Hipotesis yang diajukan 

adalah (1) Ha: Ada pengaruh positif yang signifikan literasi 

terhadap kompetensi teknologi digital; (2) H0: Tidak ada 

pengaruh positif yang signifikan literasi terhadap kompetensi 

teknologi digital. Hasil analisis regresi linear menggunakan 

bantuan software pycharm ditunjukkan dalam gambar hasil 

berikut 

 
Gambar 3. Hasil analisis regresi 

 
Berdasarkan hasil analisis regresi linear diatas, didapatkan nilai r 

hitung sebesar 0,391. Nilai tersebut kemudian dibandingkan 

dengan r tabel untuk taraf signifikansi 5% dengan sampel n = 50, 

dan diketahui nilai r tabel sebesar 0,279. Hasil perbandingan 
menunjukkan 0,391 > 0 ,279 atau r hitung lebih besar dari r tabel, 

sehingga hipotesis alternatif diterima dan menolak hipotesis nihi. 

Berdasarkan hasil tersebut, memiliki arti bahwa literasi digital 

memberikan pengaruh positif yang signifikan kepada kompetensi 
teknologi digital. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa semakin tinggi literasi digital yang dimiliki guru maka 

semakin tinggi kompetensi guru dalam menggunakan teknologi 

digital atau sebaliknya. Hasil ini tentunya layak digunakan untuk 
melakukan prediksi kebutuhan diklat teknologi digital pada guru 

SMK jurusan otomotif. Adapun contoh prediksi dapat dilihat 

pada hasil analisis dibawah ini. 

 

 
Gambar 4. Contoh prediksi kompetensi digital berdasarkan 

skor literasi digital 
 

Berdasarkan hasil diatas, dapat diketahui bahwa diperkirakan 

atau diperediksi bahwa guru yang mempunyai literasi digital 

sebesar 28, 33 dan 38 maka guru tersebut memiliki nilai 
kompetensi digital sebesar 17,845, 9,584 dan 21,324. Adapun 

garis prediksi ditampilkan dengan rumus dan hasil dalam gambar 

berikut: 

 

 

 
Gambar 5. Grafik prediksi kompetensi digital menggunakan 

skor literasi digital 
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4. PEMBAHASAN 

Pengetahuan dan pemahaman teknologi digital dapat 

mempengaruhi kemampuan seseorang dalam menggunakan atau 

mengoperasikan teknologi digital [36]. Pemahaman secara 

komprehensif mengenai teknologi merupakan inti dari literasi 

teknologi [30], [37]–[39]. Artinya literasi digital dapat 

mempengaruhi kemampuan dalam menggunakan teknologi 

digital. Dengan demikian literasi digital sangat penting untuk 

dibangun dalam diri seorang guru sebagai dasar untuk 

menerapkan pemahamannya dalam praktik penggunaan 

teknologi digital dalam pembelajaran [40]. Tanpa literasi digital, 

kapabilitas dalam menggunakan teknologi digital tidak akan 

terbangun [12]. 

 

Guru vokasional dalam mengelola pembelajaran daring dituntut 

memiliki literasi digital yang tinggi [41], [42]. Guru vokasional 

harus dapat memahami secara komprehensif fungsi, kegunaan, 

manfaat dan efek atau dampak dari teknologi digital dalam 

menunjang proses pembelajaran khususnya dalam menjalankan 

e-learning [43]–[45]. Hal ini tentunya membutuhkan pemahaman 

dan pertimbangkan manfaat dan dampak yang lebih luas dari 

teknologi digital  yang disebut literasi digital [46]. [47] 

mengungkap tantangan yang menyebabkan kompetensi digital 

belum dikuasai dengan baik oleh guru atau peserta didik. Salah 

satu penyebabnya adalah minimnya pelatihan yang berkaitan 

dengan penggunaan teknologi digital yang tepat dalam 

pembelajaran. 

 

Keberterimaan teknologi digital guru khususnya guru vokasional 

di era transformasi digital sangat penting [40]. Guru vokasional 

sudah seharusnya mengintegrasikan teknologi digital dalam 

proses pembelajaran demi efektifitas pembelajaran [11]. 

Kesuksesan dalam mengintegrasikan teknologi digital sangat 

ditentukan oleh pengguna atau operatornya, dalam hal ini adalah 

guru dan siswa. Guru terutama sebagai pendidik sekaligus 

fasilitator pembelajaran harus bisa menggunakan atau 

mengoperasikan teknologi digital dalam pembelajaran [41]. 

 

Tingkat kemampuan guru dalam menggunakan teknologi digital 

juga dapat digunakan sebagai dasar untuk dapat mengambangkan 

inovasi dan kreatifitas dalam menggunakan teknologi digital. Hal 

tersebut dikarenakan secara berjenjang, kreatifitas berada diatas 

tingkatan kapabilitas [48]. Dengan kata lain dasar untuk 

membangun kreatifitas dalam menggunakan teknologi digital 

adalah kemampuan menggunakan teknologi digital [37]. 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear, didapatkan nilai r hitung 

sebesar 0,391 dan lebih besar dari nilai r tabel taraf signifikansi 

5% dengan sampel n = 50 yaitu sebesar 0,279. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa literasi digital memberikan pengaruh positif 

yang signifikan kepada kompetensi teknologi digital. Dengan 

demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa semakin tinggi literasi 

digital yang dimiliki guru menandakan semakin tinggi juga 

kompetensi guru dalam menggunakan teknologi digital atau 

sebaliknya. Hasil ini tentunya layak digunakan untuk melakukan 

prediksi kebutuhan diklat teknologi digital pada guru SMK 

jurusan otomotif.  
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